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ABSTRAK 
Bakteri yang ada pada telapak tangan dapat menyebabkan infeksi ke dalam tubuh. Mengurangi infeksi 

atau kontaminasi di dalam tubuh yaitu dengan mencuci tangan yang  benar. Metode mencuci tangan 

dapat menggunakan  air, sabun ataupun menggunakan  hand sanitizer. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui adanya pengaruh metode mencuci tangan berbeda terhadap keberadaan bakteri pada 

telepak tangan siswa SMK Kesehatan. Selain itu untuk mengetahui perbedaan signifikan antara 

metode mencuci tangan Jenis penelitian ini adalah Eksperimental. Populasi penelitian adalah siswa 

SMK Kesehatan Donohudan kelas XII yang melakukan praktikum. Sampel telapak tangan siswa 

diambil sebanyak 42 secara total sampling. Analisis eksperimentai ini menggunakan uji Annova. 

Berdasarkan hasil penelitian metode mencuci tangan dengan menggunakan air memiliki perbedaan 

yang signifikan (Sig. <0.05) dengan dua metode mencuci tangan yang berbeda yaitu menggunakan 

sabun ataupun menggunakan hand sanitizier (hasil Sig. 0.00). Metode cuci tangan yang menggunakan 

sabun tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan mencuci tangan menggunakan hand sanitizier 

(Sig. > 0.05) yaitu dengan hasil Sig. 0.941 

 

Kata kunci : bakteri; metode cuci tangan; swab telapak tangan 

 

ABSTRACT 
Bacteria on the palms of the hands can cause infections in the body. Reducing infection or 

contamination in the body is by washing your hands properly. The method for washing hands can be 

using water, soap or using hand sanitizer. This research aims to determine the effect of different hand 

washing methods on the presence of bacteria on the palms of the hands of Health Vocational School 

students. Apart from that, to find out the significant differences between hand washing methods, this 

type of research is experimental. The research population was students of Donohudan Health 

Vocational School class XII who did practicum. Samples of 42 students' palms were taken in total 

sampling. This experimental analysis uses the Annova test. Based on the research results, the method 

of washing hands using water has a significant difference (Sig. <0.05) with two different methods of 

washing hands, namely using soap or using hand sanitizer (results Sig. 0.00). The method of washing 

hands using soap does not have a significant difference from washing hands using hand sanitizer (Sig. 

> 0.05), namely the results of Sig. 0.941 
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PENDAHULUAN 
 

Organisme yang mempunyai ukuran sangat kecil dapat diamati dengan alat mikroskop 

disebut mikroorganisme. Karakterikstik khusus yang dimiliki oleh mikroorganisme dapat 

menyebkan penyakit pada manuasia. Bakteri Kokkus yang merupakan bakteri Gram positif 

merupakan salah satu bakteri yang pathogen (Nadjamuddin),2023.Pada berbagai tempat 

bakteri dapat ditemukan diantaranya pada rongga mulut, telapak tangan, sela-sela  gigi 

ataupun dari tanah yang mempunyai banyak sampah,sisa makanan yang basi (Amin et.al, 

2023) 



487 
 

 
 
 
 

Faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik dapat mempengaruhi bakteri yang ada pada telapak 

tangan. Bakteri yang ada pada telapak tangan dapat menjadi perantara infeksi saluran 

pencernaan dan atau saluran pernafasan serta penyakit lain  seperti Escherichia coli, 

Salmonella spesies, Shigella spesies dan Klebsiellapneumoniae. Oleh sebab itu, perilaku yang 

dapat menurunkan jumlah bakteri pada telapak tangan dan juga membantu mengurangi resiko 

infeksi dan penyakit dikarenakan bakteri adalah mencuci tangan. (Kurniati et al., 2019).  

Mencuci tangan h a n y a  d e n g a n  m e n g g u n a k a n  a i r  m e n g a l i r  t i d a k  d a p a t  

m e n g h i l a n g k a n  k u m a n  d a n  k o t o r a n  s e c a r a  s e m p u r n a  

( S a r i , 2 0 2 3 ) . B e r b e d a  d e n g a n  menggunakan antiseptik atau s a b u n y a n g  dapat 

melarutkan lemak dan kotoran. Efektifitas mencuci tangan atau membersihkan tangan 

menggunakan hand sanitizier mampu mengangkat bakteri lebih banyak daripada 

menggunakan air saja ,hal ini sesuai dengan penelitian Nakoe et.al (2020) . Mencuci tangan 

dan penggunaan hand sanitizer memiliki prosedur yang harus diikuti. Prosedur ini 

meliputi sering mencuci tangan dengan sabun dan air selama minimal 20 detik atau 

menggunakan pembersih tangan berbasis alcohol dengan kandungan alkohol minimal 60% 

(Basyam arjuna, 2020). Sabun   antiseptik merupakan sabun yang mengandung senyawa kimia 

yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan mikroorganisme pada permukaan 

kulit dan membrane mukosa (Rini&Nugraheni, 2018). Hand sanitizier memiliki Kelebihan 

utama yaitu cara pemakaiannya yang praktis dan tidak memerlukan adanya sumber air 

sehingga dapat mematikan kuman secara lebih cepat (Rini & Nugraheni, 2018). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui adanya pengaruh metode mencuci tangan berbeda 

terhadap keberadaan bakteri pada telepak tangan siswa SMK Kesehatan. 

 

METODE 

 

Jenis Penelitian menggunakan eksperimental. Jenis Penlitian ini  untuk mengidentifikasi 

keberadaan bakteri pada telapak tangan siswa setelah mencuci tangan menggunakan tiga 

metode yang berbeda (sabun, hand sanitizier atau air saja).Uji normalitas digunakan untuk 

menganalisa data berdistribusi normal atau tidak normal dengan melihat hasil nilai 

signifikasi. Apabila  data berdistribusi normal akan didapatkan nilai sig. > 0.05 sedangkan 

data berdistribusi tidak normal akan didapatkan nilai sig. < 0.05 , uji homogenitas digunakan 

untuk mengetahui varian data yang homogeny atau tidak, apabila didapatkan nilai sig. < 0.05 

maka varian datanya homogeny sedangkan varian data tidak homogen apabila di dapatkan 

nilai sig. > 0.05. Analisa data dengan menggunakan annova untuk mengetahui selisih atau 

perbedaan jumlah koloni bakteri. Post hoc test digunakan untuk mengetahui perbedaan yang 

signifikan antara mencuci tangan dengan sabun. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Tabel 1.  Uji Normalitas 
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Dari pengujian Normalitas menunjukkan bahwa nilai Sig. dari data ketiga variable 

penelitian  > 0.05, maka dapat diartikan data penelitian berdistribusi normal 
 

Tabel 2.  Uji Homogenitas 

 
 

Hasil pengujian homogenitas didapatkan nilai Signifikansi (Sig.) Based On Mean dari 

ketiga variable penelitian> 0.05, maka dapat diartikan varian data penelitian adalah 

HOMOGEN. 

 
Tabel 3.  Uji Anova 

 
 

Pada  uji anova dari ketiga variable penelitian< 0.05, maka dapat diartikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan diantara kelompok data 
 

Tabel 4.  Post Hoc Test 
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KESIMPULAN 

 

Mencuci tangan mempunyai pengaruh terhadap keberadaan bakteri pada telapak tangan. 

Metode cuci tangan dengan menggunakan air memiliki perbedaan yang signifikan 

(Sig.<0.05) dengan dua metode cuci tangan lainnya yaitu dengan menggunakan sabun dan 

hand sanitizer. Sedangkan metode cuci tangan menggunakan sabun dan hand sanitizer tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan (nila Sig. > 0.05) 
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